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ABSTRACT	

The	existence	of	Islamic	banking	in	the	midst	of	Indonesian	community	activities	is	one	
of	the	options	in	carrying	out	economic	activities,	Islamic	banks	that	operate	according	to	Islamic	
principles.	One	of	the	Islamic	banks	in	Indonesia	is	Bank	BTPN	Syariah,	in	the	financial	sector	
carried	out	by	BTPN	Syariah	there	is	one	financing	product	that	uses	a	murabahah	contract.	The	
agreement	in	question	is	the	same	as	the	sale	and	purchase	contract.	The	financing	carried	out	
by	BTPN	Syariah	is	intended	for	inclusive	customers	who	are	underprivileged	mothers	who	have	
not	been	touched	by	banks,	so	BTPN	Syariah's	role	here	is	to	provide	financing	and	training	in	
developing	 its	 customers'	 businesses.	 The	method	used	 in	 this	 study	 is	 a	 qualitative	 research	
method	by	conducting	interviews	and	observations.	Based	on	the	results	of	the	research	that	has	
been	conducted,	it	is	known	that	the	application	of	murabahah	contracts	in	financing	at	BTPN	
Syariah	is	also	carried	out	with	Wakalah	contracts	so	that	the	purchase	of	goods	is	not	carried	
out	directly	by	the	bank,	but	the	purchase	of	goods	is	represented	to	the	customer	by	the	bank.	
So	that	the	financing	carried	out	by	BTPN	Syariah	does	not	fully	use	a	murabahah	contract,	but	
becomes	a	wakalah	wal	murabahah	contract	on	"Tepat	Pembiayaan	Syariah"	financing	product.	
	
Keywords:	BTPN	Syariah,	Financing,	Murabahah	Contract	

	
ABSTRAK	

Kehadiran	 perbankan	 syariah	 ditengah-tengah	 aktivitas	 masyarakat	 Indonesia	
menjadi	 salah	satu	pilihan	dalam	melakukan	kegiatan	ekonomi,	prinsip-prinsip	 Islam	yang	
digunakan	 perbankan	 syariah	 sebagai	 dasar	 acuan	 kegiatan	 operasionalnya.	 Bank	 BTPN	
Syariah	 sebagai	 salah	 satu	perbankan	syariah	yang	ada	di	 Indonesia,	prinsip-prinsip	 Islam	
yang	diterapkan	dalam	bidang	keuangan	yang	dilakukan	BTPN	Syariah	terdapat	salah	satu	
produk	 pembiayaan	 yang	 menggunakan	 akad	murabahah.	 Akad	 yang	 dimaksud	 ini	 sama	
dengan	 akad	 jual-beli.	 Pembiayaan	 yang	 dilakukan	 BTPN	 Syariah	 ini	 ditujukan	 kepada	
nasabah	inklusif	yang	merupakan	ibu-ibu	prasejahtera	yang	belum	tersentuh	oleh	perbankan	
sehingga	 peran	 BTPN	 Syariah	 disini	 adalah	 memberikan	 pembiayaan	 serta	 pelatihan-
pelatihan	 dalam	 mengembangkan	 usaha	 para	 nasabahnya.	 Metode	 yang	 digunakan	 pada	
penelitian	 ini	 adalah	 metode	 penelitian	 kualitatif	 dengan	 melakukan	 wawancara	 serta	
observasi.	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 yang	 telah	 dilakukan	 adalah	 diketahui	 bahwa	
penerapan	akad	murabahah	pada	pembiayaan	di	BTPN	Syariah	juga	dilakukan	dengan	akad	
Wakalah	 sehingga	 pembelian	 barang	 tidak	 dilakukan	 secara	 langsung	 oleh	 pihak	 bank,	
melainkan	pembelian	barang	tersebut	diwakilkan	kepada	nasabah	oleh	pihak	bank.	Sehingga	
pembiayaan	 yang	 dilakukan	 oleh	 BTPN	 Syariah	 tidak	 sepenuhnya	 menggunakan	 akad	

http://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/609
mailto:irvansetiawansj@gmail.com
mailto:renny.oktafia.es@upnjatim.ac.id


 
Vol	5	No	2	(2024)			770-790			P-ISSN	2620-295	E-ISSN	2747-0490	

DOI:	1047467/elmal.v5i2.609  
 

771 | Volume 5 Nomor 2  2024  

murabahah,	namun	menjadi	akad	wakalah	wal	murabahah	pada	produk	pembiayaan	“Tepat	
Pembiayaan	Syariah”.	
	
Kata	kunci:	BTPN	Syariah,	Pembiayaan,	Akad	Murabahah	

	
PENDAHULUAN	

Peran	penting	yang	dimiliki	oleh	lembaga	keuangan	perbankan	dalam	usaha	
penyaluran	 serta	penyerapan	 terhadap	dana	masyarakat.	Dua	 sistem	yang	dikenal	
dalam	 dunia	 perbankan,	 yaitu	 sistem	 ekonomi	 konvensional	 dan	 sistem	 ekonomi	
syariah.	 Berdasarkan	 Undang-undang	 Perbankan	 Nomor	 10	 Tahun	 1998	 yang	
mendefinisikan	suatu	bank	merupakan	“badan	usaha	yang	menghimpun	dana	dari	
masyarakat	dalam	bentuk	simpanan	dan	menyalurkannya	kepada	masyarakat	dalam	
bentuk	 kredit	 dan/atau	 bentuk	 lainnya	 dalam	 rangka	 meningkatkan	 taraf	 hidup	
rakyat	 bank”	 menurut	 Undang-undang	 Perbankan	 Nomor	 10	 Tahun	 1998.	 Sejak	
tahun	1992,	bank	syariah	di	 Indonesia	telah	ada.	Bank	Muamalat	 Indonesia	adalah	
bank	 syariah	pertama	di	 Indonesia,	 dan	Bank	 Syariah	Mandiri	 adalah	 yang	kedua.	
Dapat	dilihat	dari	perkembangan	market	share	perbankan	syariah	dalam	lima	tahun	
terakhir	sejak	tahun	2021.	

Tabel	1.	Market	Share	Perbankan	Syariah	2017	-	2021	

	
Sumber	:	Otoritas	Jasa	Keuangan	(2021)	

	
Dari	 data	 tersebut	 dapat	 diketahui	 market	 share	 perbankan	 syariah	

mengalami	 kenaikan	dari	 tahun	2017	 sebesar	 5,78	%	 sampai	 tahun	2021	 sebesar	
6,74%	(Otoritas	Jasa	Keuangan,	2021).	Selain	itu,	perbankan	syariah	terbagi	menjadi	
tiga	 jenis	 yaitu	 Bank	 Umum	 Syariah	 (BUS),	 Unit	 Usaha	 Syariah	 (UUS)	 dan	 Bank	
Pembiayaan	Rakyat	Syariah	(BPRS)	dimana	ketiga	jenis	perbankan	syariah	tersebut	
berdasarkan	Undang-undang	No.	21	tahun	2008	tentang	Perbankan	Syariah	adalah	
semua	jenis	perbankan	syariah	tersebut	berada	di	bawah	naungan	undang-undang	
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tersebut.	 Pada	 tahun	 2021,	 dapat	 dilihat	 bagaimana	 perkembangan	market	 share	
perbankan	syariah	berdasarkan	ketiga	jenis	perbankan	syariah	tersebut.		

	
Tabel	2.	Market	Share	Perbankan	Syariah	Tahun	2021	Berdasarkan	Jenis	

Perbankan	Syariah	

	
Sumber:	Otoritas	Jasa	Keuangan	(2021)	

Dari	tabel	di	atas	dapat	diketahui	bahwa	market	share	paling	dominan	dimiliki	
oleh	Bank	Umum	Syariah	dengan	persentase	64%,	lalu	Unit	Usaha	Syariah	di	tempat	
kedua	dengan	persentase	34%	dan	terakhir	adalah	Bank	Pembiayaan	Rakyat	Syariah	
dengan	 persentase	 paling	 kecil	 sebesar	 2%.	 Dari	 data	 tersebut	 dapat	 kita	 ketahui	
bahwa	 Bank	 Umum	 Syariah	 sebagai	 pemegang	 market	 share	 perbankan	 syariah	
terbesar	 pada	 tahun	 2021	 berdasarkan	 jenis	 perbankan	 dan	 BTPN	 Syariah	 juga	
termasuk	perbankan	syariah	dengan	jenis	Bank	Umum	Syariah	(BUS).	Bank	Syariah	
adalah	 lembaga	 keuangan	 syariah	 yang	 berfokus	 pada	 keuntungan	 atau	 profit.	
Keuntungan	ini	penting	bukan	hanya	untuk	pemilik	atau	pendiri,	 tetapi	 juga	untuk	
ekspansi	 bisnis	 bank	 syariah.	 Bank	 syariah	 terutama	 memperoleh	 laba	 dari	
perbedaan	 antara	 biaya	 yang	 dikeluarkan	 selama	 periode	 waktu	 tertentu	 dan	
pendapatan	 dari	 penanaman	 dana.	 Bank	 syariah	 harus	mengelola	 dananya	 secara	
efektif	dan	efisien	untuk	mencapai	hasil	yang	maksimal.	Ini	berlaku	untuk	dana	yang	
dikumpulkan	dari	pihak	ketiga,	dana	modal	pemilik	dan	pendiri	bank,	dan	dana	yang	
ditanamkan	(Syaikh,	Siddik,	dan	Belitung	2017).	Dalam	perbankan	syariah,	salah	satu	
produknya	 adalah	 pembiayaan,	 dimana	 pada	 tabel	 di	 bawah	 ini	 menunjukkan	
perkembangan	nilai	pembiayaan	yang	disalurkan	oleh	perbankan	syariah	pada	tahun	
2017-2021.	
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Tabel	3.	Nilai	Pembiayaan	Yang	Disalurkan	Tahun	2017	-	2021	

	
Sumber:	Otoritas	Jasa	Keuangan	(2021)	

Dari	tabeil	di	atas,	dapat	dikeitahui	bahwa	seitiap	tahunnya	nilai	peimbiayaan	
yang	 disalurkan	 oleih	 peirbankan	 syariah	 meingalami	 keinaikan	 seilama	 reintang	 5	
tahun.	Pada	tahun	2017	dikeitahui	bahwa	nilai	peimbiayaan	yang	disalurkan	adalah	
seibeisar	 279,1	 triliun	 rupiah	meingalami	 keinaikan	pada	 tahun	2018	meinjadi	 319,2	
triliun	 rupiah	 lalu	 pada	 tahun	 2019	 keimbali	 meingalami	 keinaikan	 meinjadi	 353,9	
triliun	 rupiah	 seirta	 pada	 tahun	 2020	 meingalami	 keinaikan	 meinjadi	 384,7	 triliun	
rupiah	 dan	 teirakhir	 pada	 tahun	 2021	 meingalami	 keinaikan	 meinjadi	 413,3	 triliun	
rupiah.	Sisteim	opeirasional	yang	digunakan	oleih	bank	syariah	beirbeida	deingan	sisteim	
yang	digunakan	oleih	bank	konveinsional.	Bank	syariah	biasanya	dideifinisikan	seibagai	
leimbaga	 keiuangan	 yang	 fokus	 utamanya	 adalah	 peinyimpanan,	 peimbiayaan,	 dan	
layanan	peimbayaran.	Bank	syariah	beiropeirasi	seisuai	deingan	prinsip-prinsip	syariah	
Islam,	 yang	 meincakup	 aturan	 yang	 diteimukan	 dalam	 Al-Quran	 dan	
Hadits(Rochmaniah	 dan	 Oktafia	 2021).	 Oleih	 kareina	 itu,	 bank	 syariah	 harus	
meinghindari	 meilakukan	 apa	 pun	 yang	 meingandung	 riba	 atau	 yang	 beirteintangan	
deingan	 syariah	 Islam.	 Beibeirapa	 hal	 meimbeidakan	 bank	 syariah	 dari	 bank	
konveinsional.	Yang	paling	peinting	adalah	bahwa	bank	syariah	 tidak	meinggunakan	
sisteim	 bunga	 dalam	 seiluruh	 opeirasinya,	 seidangkan	 bank	 konveinsional	
meinggunakannya.		Hal	ini	meimiliki	konseikueinsi	yang	sangat	beisar	dan	beirdampak	
pada	aspeik	produk	dan	opeirasional	bank	syariah.	

Bank	syariah	beiropeirasi	seisuai	deingan	hukum	Islam	dan	tidak	meimbeibankan	
bunga	 atau	meimbayar	 bunga	 keipada	 kliein	 (Agustin	 2021).	 Baik	 keiuntungan	 yang	
diteirima	oleih	bank	 syariah	maupun	keiuntungan	yang	dibayarkan	keipada	nasabah	
beirgantung	pada	peirjanjian	dan	akad	antara	bank	dan	nasabah.	Peirjanjian	peirbankan	
syariah	 harus	 tunduk	 pada	 syarat	 dan	 rukun	 akad	 dalam	 syariah	 islam.	 Dapat	

http://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/609


 
Vol	5	No	2	(2024)			770-790			P-ISSN	2620-295	E-ISSN	2747-0490	

DOI:	1047467/elmal.v5i2.609  
 

774 | Volume 5 Nomor 2  2024  

dinyatakan	meinyatakan	bahwa	bank	syariah	meingacu	pada	prinsip-prinsip	Al-Quran	
dan	Al-Hadist	dan	 tata	 cara	beiropeirasi	beirdasarkan	 tata	 cara	beirmuamalat	 seicara	
islam.	 Dia	 juga	 meingatakan	 bahwa	 bank	 syariah	 meimiliki	 lima	 prinsip	 dasar:	
keimitraan,	keiadilan,	transparansi,	dan	univeirsal(Satria	2018).	

Bank	 Syariah	 teirdiri	 dari	 Bank	 Umum	 Syariah	 (BUS),	 Unit	 Usaha	 Syariah	
(UUS),	 dan	 Bank	 Peimbiayaan	 Rakyat	 Syariah	 (BPRS).	 Bank	 syariah	 beirtugas	
meingumpulkan	dana	dari	orang-orang	dalam	beintuk	 inveistasi	dan	 titipan.	Meireika	
juga	 dapat	 meinyalurkan	 dana	 keipada	 orang	 lain	 yang	 meimbutuhkannya	 dalam	
beintuk	 jual	 beili	 dan	 keirja	 sama	 bisnis.	 Sangat	meinguntungkan	 bahwa	 peirbankan	
syariah	hadir	dalam	aktivitas	eikonomi	seibagai	peingganti	peirbankan	konveinsional.	
Fatwa	 MUI	 teintang	 peingharaman	 bunga	 bank	 teilah	 meimbeirikan	 solusi	 teirkait	
masalah	yang	dialami	masyarakat	muslim.	

Salah	satu	bank	syariah	di	Indoneisia	adalah	bank	BTPN	Syariah	adalah	anak	
peirusahaan	BTPN,	deingan	keipeimilikan	saham	70%	dan	meirupakan	bank	syariah	kei	
12	 di	 Indoneisia.	 Bank	 beiropeirasi	 beirdasarkan	 prinsip	 inklusi	 keiuangan	 deingan	
meinyeidiakan	produk	dan	 jasa	keiuangan	keipada	masyarakat	 teirpeincil	 yang	beilum	
teirjangkau	 seirta	 seigmein	 masyarakat	 pra	 seijahteira.	 Seilain	 meinyeidiakan	 akseis	
layanan	 keiuangan	 keipada	 masyarakat	 teirseibut,	 BTPN	 Syariah	 juga	 meinyeidiakan	
peilatihan	keiuangan	seideirhana	untuk	meimbantu	mata	peincaharian	nasabahnya	agar	
dapat	teirus	beirlanjut	seirta	meimbina	masyarakat	yang	leibih	seihat	meilalui	program	
dayanya.	 Produk	dan	 layanan	 yang	 ditawarkan	 bank	BTPN	 Syariah	 ada	 dua,	 yaitu	
Peindanaan	dan	Peimbiayaan.	

Beirdasarkan	 kamus	 peirbankan	 "Nasabah	 adalah	 orang	 atau	 badan	 yang	
meimpunyai	reikeining	simpanan	atau	pinjaman	pada	bank"	dan	UU	RI	No.	10	Tahun	
1998	 teintang	 peirbankan	 meinjeilaskan	 jeinis	 dan	 peingeirtian.	 Pasal	 1	 angka	 17	
meinyatakan	bahwa	"peingeirtian	nasabah	yaitu	pihak	yang	meinggunakan	jasa	bank”	
(Feirnandeis	 dkk.,	 t.t.).	 Dalam	 BTPN	 Syariah,	 teirdapat	 istilah	 nasabah	 inklusif	 yang	
dimana	nasabah-nasabah	ini	adalah	seigmein	yang	beilum	teirseintuh	oleih	peirbankan	
dan	dalam	peimbiayaan	yang	dilakukan	oleih	BTPN	Syariah	difokuskan	pada	nasabah	
ibu-ibu	praseijahteira	pada	usia	produktif	dalam	meimbeirikan	peimbiayaan	dan	seirta	
keigiatan	peimbeirdayaan	dan	liteirasi	keiuangan	pada	nasabah.	

	Seilain	istilah	"utang-piutang",	orang	Indoneisia	juga	meingeinal	istilah	"kreidit"	
dalam	 peirbankan	 konveinsional	 dan	 "peimbiayaan"	 dalam	 peirbankan	 syariah.	
Masyarakat	 seiring	meinggunakan	utang-piutang	 untuk	meiminjamkan	uang	 keipada	
pihak	lain.	Jika	seiseiorang	meimbeirikan	hartanya	keipada	orang	lain,	meireika	dianggap	
meimbeirikan	utang	keipada	orang	lain.	Masyarakat	leibih	seiring	meinggunakan	istilah	
kreidit	atau	peimbiayaan	untuk	transaksi	peirbankan	dan	peimbeilian	yang	tidak	dibayar	
seicara	tunai.	Seicara	eiseinsial,	utang	dan	peimbiayaan	tidak	 jauh	beirbeida	dalam	arti	
sosial	dari	satu	sama	lain.	Aktivitas	bisnis	seilalu	beirhubungan	deingan	peimbiayaan.	
Jadi,	 seibeilum	 beirbicara	 teintang	 peingeirtian	 peimbiayaan,	 Anda	 harus	 tahu	 apa	 itu	
bisnis.		Bisnis	adalah	aktivitas	yang	meinghasilkan	nilai	tambah	meilalui	peinyeirahan	

http://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/609


 
Vol	5	No	2	(2024)			770-790			P-ISSN	2620-295	E-ISSN	2747-0490	

DOI:	1047467/elmal.v5i2.609  
 

775 | Volume 5 Nomor 2  2024  

jasa,	 peirdagangan,	 atau	 produksi	 barang.	Deingan	 kata	 lain,	 bisnis	 adalah	 aktivitas	
yang	 meingeimbangkan	 aktivitas	 eikonomi	 dalam	 bidang	 jasa,	 peirdagangan,	 dan	
industri	 deingan	 tujuan	 untuk	meingoptimalkan	 nilai	 keiuntungan.	 Peindanaan	 yang	
dibeirikan	oleih	suatu	pihak	keipada	pihak	lain	untuk	meindukung	inveistasi	yang	teilah	
direincanakan,	baik	itu	dilakukan	seindiri	maupun	oleih	leimbaga,	diseibut	peimbiayaan	
atau	financing.	Deingan	kata	lain,	peimbiayaan	adalah	peindanaan	yang	dibeirikan	untuk	
meindukung	inveistasi	yang	teilah	direincanakan.		

	Meinurut	UU	Nomor	10	Tahun	1998,	peimbiayaan	beirdasarkan	prinsip	syariah	
adalah	 peinyeidiaan	 uang	 atau	 tagihan	 yang	 dipeirsamakan	 deingan	 itu	 beirdasarkan	
peirseitujuan	atau	keiseipakatan	antara	bank	deingan	pihak	lain	yang	meiwajibkan	pihak	
yang	dibiayai	untuk	meingeimbalikan	uang	atau	tagihan	teirseibut	deingan	imbalan	atau	
bagi	 hasil	 seiteilah	 jangka	 waktu	 teirteintu.	 Peirbankan	 adalah	 inti	 sisteim	 keiuangan	
seitiap	neigara.	Bank	adalah	teimpat	uang	disimpan	oleih	individu,	peirusahaan	swasta,	
peirusahaan	milik	neigara,	bahkan	 leimbaga	peimeirintah.	 	Bank	meilayani	keibutuhan	
peimbiayaan	 meilalui	 keigiatan	 peirkreiditan	 dan	 beirbagai	 layanan	 yang	 meireika	
tawarkan.	Meireika	juga	meimbangun	sisteim	peimbayaran	bagi	seimua	seiktor	eikonomi.	
Pada	dasarnya,	jeinis	peimbiayaan	dapat	dikeilompokkan	meinurut	beibeirapa	faktor,	di	
antaranya:	

a. Peimbiayaan	beirdasarkan	tujuannya,	bank	syariah	meimbeidakan	peimbiayaan	
meinurut	tujuan	meinjadi:	
1. Peimbiayaan	 modal	 keirja	 adalah	 peimbiayaan	 yang	 dibeirikan	 deingan	

tujuan	meindapatkan	modal	untuk	meimbangun	bisnis.	
2. Peimbiayaan	 inveistasi	 adalah	 peimbiayaan	 yang	 dimaksudkan	 untuk	

inveistasi	atau	meimbeili	barang	konsumtif.	
b. Peimbiayaan	beirdasarkan	jangka	waktu	dibeidakan	meinjadi:	

1. Peimbiayaan	 jangka	 peindeik,	 yaitu	 peimbiayaan	 deingan	 jangka	 waktu	
antara	satu	bulan	dan	satu	tahun.	

2. Peimbiayaan	 jangka	waktu	meineingah,	yaitu	peimbiayaan	deingan	 jangka	
waktu	antara	satu	tahun	dan	lima	tahun.	

3. Peimbiayaan	 jangka	 panjang,	 yang	 beirarti	 peimbiayaan	 yang	 dibeirikan	
seilama	leibih	dari	lima	tahun.	

Dalam	 peirbankan	 syariah,	 teirdapat	 beirbagai	macam	 akad	 yang	 digunakan	
dalam	produk-produk	yang	ditawarkan	oleih	pihak	peirbankan	syariah,	yaitu	:	

• Musyarakah,	 juga	 dikeinal	 seibagai	 syirkah	 atau	 sharikah,	 adalah	 kontrak	
peirjanjian	 kerja	 sama	 antara	 dua	 atau	 leibih	 pihak	 deingan	 tujuan	 untuk	
meilakukan	suatu	usaha	 teirteintu	deingan	masing-masing	pihak	meimbeirikan	
dana	 deingan	 keiseipakatan	 bahwa	 risiko	 dan	 keiuntungan	 akan	 ditanggung	
beirsama	 seisuai	 deingan	 kontribusi	 dan	 keiseipakatan	 (Reinny	 Oktabia	 dan	
Nihlatul	Qudus	Sukma	Nirwana,	t.t.).		

• Mudharabah	 meirupakan	 keiseipakatan	 dalam	 akad	 peirjanjian	 keirja	 sama	
usaha	 antara	 dua	 pihak.	 Dalam	 transaksi	mudharabah,	 dua	 orang	 beikeirja	
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sama	seibagai	peingeilola	dan	peimilik	dana	(shahibul	maal)	dan	peimilik	dana	
(mudharib).	 Meinurut	 kontrak	 peirjanjian,	 keiuntungan	 dibagi	 seicara	
proporsional,	 dan	 peimilik	 dana	 hanya	 beirtanggung	 jawab	 atas	 keirugian	
seilama	 keirugian	 teirseibut	 tidak	 diseibabkan	 oleih	 peingeilola.	 Peingeilola	
beirtanggung	jawab	jika	dalam	keisalahannya	meinyeibabkan	keirugian.		

• Wakalah	adalah	akad	peileingkap	yang	peilimpahan	keikuasaan	oleih	suatu	pihak	
(Muwakkil)	 keipada	 pihak	 atau	 orang	 lain	 (wakil)	 atas	 hal-hal	 yang	
dipeirboleihkan	 dalam	 Islam.	 Ini	 juga	 dikeinal	 seibagai	 peindeileigasian	 atau	
peirwakilan.	 Dalam	 hal	 ini,	 wakil	 hanya	 dapat	 meilakukan	 seisuatu	 seisuai	
deingan	weiweinang	yang	dibeirikan	oleih	muwakkil.	Jika	meireika	meilakukannya	
seisuai	 deingan	peirjanjian,	maka	muwakkil	 atau	peimbeiri	 kuasa	 seipeinuhnya	
beirtanggung	jawab	atas	seimua	risiko	yang	teirjadi.	

Peinggambaran	 pada	 akad	 muirabahah	 seibagai	 peinjuialan	 barang	 seiharga	
harga	pokok	ataui	biaya	barang	teirseibuit	ditambah	mark	uip	ataui	margin	keiuintuingan	
yang	diseipakati.	Muirabahah	adalah	peinjuialan	dan	peimbeilian	barang	pada	harga	awal	
deingan	 keiuintuingan	 yang	 diseipakati	 (Satria	 2018).	 	 	 Karakteiristik.	 Peinjuial	 haruis	
meineintuikan	tingkat	keiuintuingan	dan	meimbeiri	tahui	harga	peimbeilian.	Kareina	sifatnya	
yang	meinguintuingkan	dan	muidah	diteirapkan,	muirabahah	adalah	salah	satui	akad	yang	
diguinakan	di	BTPN	Syariah	(Lampuing	2018).	Muirabahah	adalah	kontrak	juial-beili	di	
mana	 konsuimein	 beirtindak	 seibagai	 peimbeili	 dan	 bank	 beirtindak	 seibagai	 peinjuial.		
Harga	beili	bank	ditambah	keiuintuingan	adalah	harga	juial.		Meiskipuin	akad	muirabahah	
ini	seiring	diguinakan,	beibeirapa	orang	tidak	meingeirti	bagaimana	ia	diteirapkan.	Oleih	
kareina	itui,	banyak	orang	peircaya	bahwa	proseiduir	di	leimbaga	keiuiangan	syariah	sama	
deingan	proseiduir	di	leimbaga	keiuiangan	konveinsional	yang	suidah	dikeinal	masyarakat	
luias.	Muirabahah,	di	sisi	lain,	adalah	peirgeiseiran	keipeimilikan	seisuiatui	yang	dimiliki	dan	
keimuidian	 dijuial	 deingan	 harga	 awal	 deingan	 tambahan	 keiuintuingan.	 	 Meinuiruit	
beibeirapa	deifinisi	di	atas,	muirabahah	adalah	jeinis	juial	beili	di	mana	peinjuial	meimbeiri	
tahui	 ataui	meinceiritakan	biaya	 seibeinarnya	uintuik	meimbeili	 barang	keipada	peimbeili.	
Keimuidian,	beirdasarkan	biaya	yang	dikeiluiarkan	dan	keiseipakatan	antara	peinjuial	dan	
peimbeili,	peinjuial	meinambah	keiuintuingan	dari	peinjuialan	barang	teirseibuit.	

Peimbiayaan	muirabahah	dibeirikan	keipada	anggota	nasabah	uintuik	meimeinuihi	
keibuituihan	 produiksi(Carieistya	 Geinoveiva	 dkk.	 2018).	 Dalam	 transaksi	 ini,	 BTPNS	
meimpeiroleih	 seijuimlah	 keiuintuingan	 (mark	 uip)	 yang	 teilah	 diseipakati	 antara	 pihak	
BTPNS	 dan	 calon	 anggota.	 Pada	 uimuimnya	 peingguinaan	 produik	 peimbiayaan	
muirabahah	adalah	uintuik:	

1. Peimbiayaan	 muirabahah	 dapat	 diguinakan	 uintuik	 uisaha	 produiktif,	 seipeirti	
keipeirluian	 inveistasi,	 seipeirti	 meimbeili	 peiralatan	 uisaha,	 dan	 modal	 keirja,	
seipeirti	meimbeili	bahan	bakui	ataui	peirseidiaan.		

2. Namuin,	 portofolio	 peimbiayaan	 muirabahah	 teirbeisar	 beirada	 pada	 uisaha	
produiktif,	seipeirti	peirdagangan,	induistri	ruimah	tangga,	dan	jasa.	
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	Dari	beirbagai	macam	produik	peimbiayaan	peirbankan	syariah	salah	satuinya	
muirabahah.	Dalam	akad	muirabahah,	barang	dijuial	pada	harga	pokok	beirsama	deingan	
keiuintuingan	 yang	 dikeitahuii	 dan	 diseipakati,	 yang	meinyeibabkan	 timbuilnya	 piuitang	
muirabahah.	 Kareina	 peinangguihan	 peimbayaran	 ini,	 tampak	 seipeirti	 peimbiayaan	
muirabahah	 sama	 deingan	 kreidit	 beirbuinga	 yang	 dibeirikan	 oleih	 bank	 biasa.	
Dibandingkan	deingan	peimbiayaan	huitang	bank	 konveinsional,	 peimbiayaan	huitang	
teirmasuik	 buinga	 awal	 yang	 diteitapkan,	 yang	 meiruipakan	 hasil	 dari	 peinuindaan	
peimbayaran	dan	speikuilasi.	Dalam	muirabahah,	ada	prei-fixeid	profit	(suiatui	peineitapan	
tambahan),	 yang	 juiga	 diseibabkan	 oleih	 peinuindaan	 peimbayaran.	 Deingan	
meingguinakan	nilai	mark	uip	 yang	 teitap,	 speikuilasi	 teintang	peiruibahan	basei	 landing	
ratei	(suikui	buinga)	teilah	dihilangkan.	

Bank	syariah	meimbeirikan	layanan	keipada	peilanggannya	tanpa	buinga.	Dalam	
sisteim	opeirasional	bank	syariah,	peimbayaran	dan	peinarikan	buinga	dilarang	dalam	
seimuia	beintuik	transaksi,	tidak	peiduili	sisteim	buinga,	baik	buinga	yang	dibayar	keipada	
peinyimpan	dana	ataui	 buinga	yang	dipeiroleih	dari	peilanggan	yang	meiminjam	uiang.	
Adanya	 akuintabilitas	 ataui	 peirtangguingjawaban	 haruis	 meineintuikan	 seitiap	 aspeik	
peingeilolaan	 keiuiangan.	 Peimbiayaan	 yang	 dilakuikan	 peirbankan	 syariah	 juiga	 tidak	
meineirapkan	adanya	sisteim	buinga	yang	biasa	dijuimpai	pada	peirbankan	konveinsional	
seihingga	 peimbiayaan	 yang	 dilakuikan	 oleih	 peirbankan	 syariah	 leibih	 diminati	 oleih	
masyarakat.	 Pada	 tabeil	 dibawah	 ini	 dapat	 dilihat	 meingeinai	 trein	 peirtuimbuihan	
peimbiayaan	peirbankan	syariah.	

Tabel	4.	Tren	Pertumbuhan	Pembiayaan	Perbankan	Syariah	Tahun	2017	-	
2021	

	
Suimbeir:	Otoritas	Jasa	Keiuiangan	(2021)	

Dari	 tabeil	 di	 atas,	 dapat	 kita	 keitahuii	 bahwa	 peirtuimbuihan	 peimbiayaan	
peirbankan	 syariah	 pada	 tahuin	 2017	 adalah	 seibeisar	 15,23%	 dan	 meingalami	
peinuiruinan	 pada	 2018	 meinjadi	 12,21%,	 Peirlambatan	 ini	 diseibabkan	 oleih	 masih	
teirfokuisnya	induistri	peirbankan	meilakuikan	konsolidasi	uintuik	meimpeirbaiki	kuialitas	
peimbiayaan.	 Pada	 tahuin	 2019,	 2020,	 dan	 2021	 juiga	 meingalami	 peinuiruinan	 yang	
masing-masing	seibeisar	10,89%,	8,08%,	dan	6,09%.	Meiskipuin	meingalami	peinuiruinan	
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peirtuimbuihan	seibagai	dampak	akibat	adanya	pandeimi	Covid-19	yang	meimpeingaruihi	
peinyaluiran	peimbiayaan	pada	seiktor	induistri,	peirbankan	syariah	masih	meincatatkan	
peirtuimbuihan	 yang	 positif.	 Dalam	 peimbiayaan	 yang	 dilakuikan	 oleih	 Bank	 Syariah,	
akad	 ataui	 kontrak	 muirabahah	 adalah	 juial-beili	 barang	 pada	 harga	 awal	 deingan	
keiuintuingan	 yang	 diseipakati	 antara	 bank	 dan	 peimbeili.	 Dalam	muirabahah,	 peinjuial	
meimbeiri	tahui	peimbeili	harga	barang	yang	dibeili	dan	keimuidian	meiminta	keiuintuingan	
dalam	 juimlah	 teirteintui.	 Seibeinarnya	 dalam	 peimbiayaan	 yang	 dilaksanakan	 oleih	
peirbankan	syariah	tidak	hanya	meingguinakan	akad	muirabahah	saja	namuin	banyak	
akad	yang	diguinakan	salah	satuinya	seipeirti	akad	muidharabah	dan	akad	muisyarakah.	
Pada	 tabeil	 di	 bawah	 ini	 dapat	 dilihat	 meingeinai	 peirkeimbangan	 peimbiayaan	
beirdasarkan	akad	yang	diguinakan	dari	tahuin	2018	sampai	tahuin	2021.	

Tabel	5	Pembiayaan	Berdasarkan	Jenis	Akad	Tahun	2018	-	2021	

	
Suimbeir:	Otoritas	Jasa	Keiuiangan	(2021)	

	Dari	 tabeil	 diatas	 dapat	 dikeitahuii	 bahwa	 akad	 muirabahah	 meingalami	
keinaikan	seitiap	tahuinnya,	yaitui	pada	tahuin	2018	meincatatkan	peirtuimbuihan	seibeisar	
3,54%	 lalui	 pada	 tahuin	 2019	meincatatkan	 peirtuimbuihan	 seibeisar	 3,94%	 dan	 pada	
tahuin	2020	meingalami	keinaikan	meinjadi	8,23%	seirta	pada	tahuin	2021	meingalami	
keinaikan	seibeisar	9,39%.	Pada	akad	muidharabah	seilalui	meingalami	peinuiruinan	dan	
beirada	pada	posisi	minuis	yaitui	seilama	eimpat	tahuin	beiruintuin	dari	tahuin	2018	–	2020	
deingan	peirseintasei	masing-masing	seibeisar	-6,78%,	-12,63%,	-13,59%,	dan	-14,03%.	
Uintuik	 peimbiayaan	 meingguinakan	 akad	 muisyarakah	 pada	 eimpat	 tahuin	 seicara	
beiruintuin	 dari	 tahuin	 2018	 –	 2021juiga	 meingalami	 peinuiruinan	 deingan	 peirseintasei	
masing-masing	seibeisar	27,51%,	21,56%,	11,26%,	dan	7,5%.	Dari	keitiga	 jeinis	akad	
yang	 diguinakan	 dalam	 peimbiayaan,	 dapat	 dikeitahuii	 bahwa	 akad	 muirabahah	
meingalami	 keinaikan	 seilama	 eimpat	 tahuin	 dari	 tahuin	 2018	 –	 2021	 dibandingkan	
deingan	akad	muidharabah	dan	muisyarakah.	Seilain	dalam	jeinis	akad	yang	diguinakan,	
peimbiayaan	 juiga	 dapat	 dibagi	 beirdasarkan	 jeinis	 peingguinaannya	 yang	 teirbagi	
meinjadi	 uintuik	 modal	 keirja,	 konsuimsi,	 dan	 inveistasi.	 Meilaluii	 tabeil	 beirikuit,	 dapat	
meinuinjuikkan	 meingeinai	 peirkeimbangan	 peimbiayaan	 beirdasarkan	 jeinis	
peingguinaannya.	
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Tabel	6.	Pembiayaan	Berdasarkan	Jenis	Penggunaan	Tahun	2018	-	2021	

	
Suimbeir:	Otoritas	Jasa	Keiuiangan	(2021)	

Dari	tabeil	di	atas	dapat	dikeitahuii	bahwa	peimbiayaan	uintuik	konsuimsi	dalam	
eimpat	 tahuin	 yaitui	 tahuin	 2018	 –	 2021	 deingan	 peirseintasei	masing-masing	 seibeisar	
17,25%,	12,46%,	15,21%,	dan	13,88%.	Pada	peimbiayaan	uintuik	modal	keirja	dalam	
eimpat	 tahuin	 yaitui	 tahuin	 2018	 –	 2021	 deingan	 peirseintasei	masing-masing	 seibeisar	
5,55%,	 6%,	 4,14%,	 dan	 -1,49%.	 Pada	 peimbiayaan	 uintuik	 inveistasi	 seilama	 eimpat	
tahuin	 dari	 tahuin	 2018	 –	 2021	 deingan	 peirseintasei	 masing-masing	 adalah	 seibeisar	
13,17%,	 14,48%,	 0,16%,	 dan	 3,57%.	 Peineilitian	 ini	 didasari	 oleih	 peineilitian	
seibeiluimnya	yang	beirjuiduil	“Analisis	Konseip	Peineirapan	Peimbiayaan	Muirabahah	Pada	
Peirbankan	 Syariah”.	 Pada	 peineilitian	 seibeiluimnya,	 leibih	 meimfokuiskan	 pada	
peirbeidaan	yang	ada	dalam	peimbiayaan	muirabahah	di	lapangan	dan	kaitannya	pada	
atuiran	dalam	peimbiayaan	muirabahah.	Peirmasalahan	yang	diangkat	dalam	peineilitian	
ini	adalah	

• Bagaimana	 peineirapan	 akad	 muirabahah	 dalam	 peimbiayaan	 bagi	 nasabah	
inkluisif	di	BTPN	Syariah	?	

• Bagaimana	peingaruih	peimbiayaan	meingguinakan	akad	muirabahah	 teirhadap	
peinilaian	nasabah	di	BTPN	Syariah	?	

	
METODE	PENELITIAN	

1. Jenis	Penelitian	

		Peneilitian	 yang	 diguinakan	 pada	 artikeil	 ini	 adalah	 meitodei	 peineilitian	
kuialitatif.	 Peineilitian	 kuialitatif	 meinyeilidiki,	 meineimuikan,	 meinggambarkan,	 dan	
meinjeilaskan	 sifat	 ataui	 keiuingguilan	 peingaruih	 sosial	 yang	 tidak	 dapat	 diuikuir,	
dijeilaskan,	ataui	digambarkan	deingan	peindeikatan	kuiantitatif.	Seimuia	objeik	peineilitian	
meingikuiti	proseiduir	ini,	seihingga	proseis	peincarian	data	meinjadi	muidah	dan	seisuiai	
reincana.	 Meitodei	 peinguimpuilan	 data	 dilakuikan	 seicara	 induiktif,	 yang	 beirarti	
meingambil	 keisimpuilan	 dari	 situiasi	 teirteintui	 uintuik	 diguinakan	 seicara	 uimuim.	
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Peineilitian	 kuialitatif	 meilibatkan	 peineiliti	 uintuik	 meimpeiroleih	 peimahaman	 teintang	
konteiks	dan	konteiks	feinomeina	alami	yang	diteiliti.	Seitiap	feinomeina	adalah	uinik	dan	
beirbeida	 dari	 yang	 lain	 kareina	 konteiksnya	 yang	 beirbeida.	 Tuijuian	 dari	 peineilitian	
kuialitatif	 adalah	uintuik	meindapatkan	peimahaman	 teintang	kondisi	konteiks	meilaluii	
peinjeilasan	yang	rinci	dan	meindalam	teintang	kondisi	dalam	lingkuingan	alami	(natuiral	
seitting)	 dan	 meimbeirikan	 peinjeilasan	 meindalam	 teintang	 feinomeina	 meilaluii	
peinguimpuilan	 data	 yang	 leibih	 meindalam,	 yang	 meinuinjuikkan	 beitapa	 peintingnya	
keidalaman	 dan	 deitail	 data	 yang	 diteiliti.	 Dalam	 peineilitian	 kuialitatif,	 kuialitas	
peineilitian	diteintuikan	oleih	juimlah	reispondein	ataui	objeik	peineilitian	yang	disuirveii	dan	
keidalaman	data	yang	dikuimpuilkan.	Peineilitian	ini	beirtuijuian	uintuik	meingeitahuii	apa	
yang	 seibeinarnya	 teirjadi	 di	 lapangan	 stuidi(Rijal	 Fadli,	 2021).	 Peindeikatan	 yang	
diguinakan	 adalah	 peindeikatan	 stuidi	 kasuis	 ataui	 dapat	 diseibuit	 deingan	 peineilitian	
lapangan	dimana	inteiraksi	antara	uinit	peineilitian	(seipeirti	uinit	sosial	ataui	peindidikan)	
dan	 lingkuingannya	 seicara	 keiseiluiruihan	 dipeilajari	 dalam	 peineilitian	 ini.	 Suibjeik	
peineilitian	 dapat	 beiruipa	 masyarakat,	 instituisi,	 ataui	 individui.	 Seibeinarnya,	 suibjeik	
peineilitian	ini	sangat	keicil.	Namuin,	fokuis	dan	variabeil	yang	diteiliti	sangat	luias.	

2. Lokasi	Penelitian	

Lokasi	 dari	 peineilitian	 ini	 adalah	 Bank	 BTPN	 Syariah	 wisma	 Panti	 yang	
meiruipakan	Mobilei	Markeiting	Sharia	(MMS)	yang	meilayani	peimbiayaan	bagi	nasabah	
inskluisif	di	areia	peideisaan.	Tuijuian	dari	peineilitian	ini	adalah	uintuik	meimfokuiskan	satui	
suibjeik	 teirteintui	 deingan	 meilihat	 bagaimana	 akad	 muirabahah	 diteirapkan	 uintuik	
peimbiayaan	 nasabah	 inkluisif	 di	 BTPN	 Syariah	 seirta	 meilihat	 bagaimana	 peinilaian	
nasabah	BTPN	Syariah	teirhadap	produik	peimbiayaan	dari	BTPN	Syariah.	

3. Jenis	Data	dan	Sumber	Data	

Data	yang	diguinakan	peineiliti	dalam	peineilitian	ini	adalah	duia	jeinis	data	yaitui	
data	 primeir	 yang	 didapatkan	 dari	 hasil	 wawancara	 seicara	 langsuing	 baik	 keipada	
pihak-pihak	 teirkait	 di	 BTPN	 Syariah.	 Seidangkan	 uintuik	 data	 seikuindeir	 peiniliti	
meimpeiroleih	data	yang	beirasal	dari	lama	reismi	dari	Otoritas	Jasa	Keiuiangan	(OJK).	

4. Teknik	Pengumpulan	Data	

Dalam	 peineilitian	 ini,	 peineiliti	 meingguinakan	 tiga	 teiknik	 peinguimpuilan	 data	
antara	lain:	

• Observasi	
Eidwards	 dan	 Talbott	 meinyatakan	 bahwa	 seitiap	 stuidi	 peineilitian	

praktis	 yang	 baik	 dimuilai	 deingan	 obseirvasi.	 Meireika	 meingatakan	 bahwa	
obseirvasi	 ini	 dapat	 dikaitkan	 deingan	 beirbagai	 uipaya,	 seipeirti	meiruimuiskan	
masalah,	 meimbandingkan	 masalah	 yang	 diruimuiskan	 deingan	 keinyataan	 di	
lapangan,	 meimahami	 seicara	 meinyeiluiruih	 masalah	 (uintuik	 meineimuikan	
peirtanyaan)	yang	akan	dituiangkan	dalam	kuieisioneir,	dan	meineimuikan	teiknik	
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peingambilan	data	dan	meitodei	peiroleihan	peimahaman	yang	dianggap	paling	
eifeiktif.	

• Wawancara	
Salah	 satui	 meitodei	 peingambilan	 data	 adalah	 wawancara,	 yang	

dilakuikan	meilaluii	keigiatan	komuinikasi	lisan	dalam	beintuik	teirstruiktuir,	seimi-
teirstruiktuir,	dan	tak	teirstruiktuir.	Wawancara	teirstruiktuir	meingguinakan	daftar	
peirtanyaan	 yang	 keitat	 uintuik	 meingarahkan	 peirtanyaan,	 seidangkan	
wawancara	 seimi-teirstruiktuir	 meimuingkinkan	 peirtanyaan	 tambahan	 yang	
muincuil	seicara	spontan	dari	daftar	peirtanyaan	yang	ada.	Seibuiah	wawancara	
tak	 teirstruiktuir	 (teirbuika)	 adalah	 wawancara	 di	 mana	 peineiliti	 hanya	
beirkonseintrasi	 pada	 masalah	 uitama	 yang	 tampak	 teirikat	 pada	 format	
teirteintui.	

• Dokumentasi	
Peineilitian	 kuialitatif	 buikan	 hanya	 meiruijuik	 keipada	 faktor	 sosial	

seibagaimana	teirjadi	dalam	keihiduipan	masyarakat,	teitapi	bisa	juiga	meiruijuik	
bahan	beiruipa	dokuimein.	Beirbagai	dokuimein	itui	seipeirti	teiks	(beiruipa	bacaan,	
ruipa	reikaman	auidio,	mauipuin	beiruipa	auidio	visuial).	Dimana	cara	bagi	peineiliti	
kuialitatif	dalam	meimvisuialisasikan	peirspeiktif	suibjeik	meilaluii	mateiri	teirtuilis	
mauipuin	dokuimein	lainnya	yang	teilah	dihasilkan	dari	pihak-pihak	yang	teirkait	
deingan	 peineilitian	 seicara	 langsuing.	 Dalam	 hal	 deimikian	 teirseibuit,	 teiknik	
peinguimpuilan	 data	 dapat	 dilakuikan	 meilaluii	 eilips	 seisuiai	 deingan	 fokuis	
peirmasalahan	yang	digarap	dan	eivideinsi	yang	nantinya	diajuikan.	

5. Teknik	Analisis	dan	Interpretasi	Data	

Analisis	 data	 dilakuikan	 seiteilah	 data	 lapangan	 dipeiroleih.	 Dalam	 peineilitian	
kuialitatif,	ada	beibeirapa	langkah	yang	diambil	uintuik	meinganalisis	data.	Modeil	analisis	
data	yang	dikeimbangkan	oleih	Mileis	dan	Huibeirman	adalah	salah	satui	dari	langkah-
langkah	 yang	 diambil	 uintuik	meinganalisis	 data	 kuialitatif	 yang	 teirdapat	 pada	 buikui	
Nuirsapiah	(Nuirsapiah,	2020),	yaitui:	

• Reduksi	Data	
Seiteilah	 data	 primeir	 dan	 seikuindeir	 dikuimpuilkan,	 proseis	 beirikuit	

dilakuikan:	 meimilah,	 meimbuiat	 teima,	 meingkateigorikan,	 meimfokuiskan	 data	
seisuiai	topik,	meimbuiang,	meinyuisuin,	dan	meimbuiat	rangkuiman	dalam	satuian	
analisis.	 Seilanjuitnya,	 data	 dipeiriksa	 keimbali	 dan	 dikeilompokkan	 seisuiai	
deingan	masalah	yang	dibahas.	Seiteilah	direiduiksi,	data	yang	reileivan	deingan	
tuijuian	 peineilitian	 uintuik	 meingeilompokkan	 dan	 meingklasibisikan	 data	 yang	
teilah	 dipeiroleih	 seibeiluimnya	 teirkair	 seibeirapa	 jauih	 peineirapan	 akad	
muirabahah	dalam	peimbiayaan	bagi	nasabah	inkluisif	di	BTPN	Syariah.	

• Penyajian	Data	
Beintuik	analisis	ini	dilakuikan	deingan	meinyajikan	data	dalam	beintuik	

narasi,	 di	 mana	 peineiliti	 meinggambarkan	 hasil	 teimuian	 data	 dalam	 beintuik	
uirairan	kalimat	bagan,	huibuingan	antar	kateigori	yang	suidah	beiruiruitan	dan	
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sisteimatis	yang	beirasal	dari	peineilitian	wawancara	deingan	pihak-pihak	teirkait	
di	BTPN	Syariah	meingeinai	peineirapan	akad	muirabahah	dalam	peimbiayaan	di	
BTPN	Syariah.	

• Penarikan	Kesimpulan	
Meiskipuin	 peinguirangan	 data	 beiluim	 peirmanein,	 masih	 ada	

keimuingkinan	peinguirangan	tambahan.	Pada	titik	ini,	keisimpuilan	teilah	dibuiat	
yang	seisuiai	deingan	data	lapangan	yang	akuirat	dan	faktuial.	Meilaluii	 langkah	
ini	peineiliti	diharapkan	akan	dapat	meinjawab	seimuia	ruimuisan	masalah	yang	
teilah	 dimuiat	 di	 awal	 teintang	 bagaimana	peineirapan	 akad	muirabahah	pada	
peimbiayaan	 bagi	 nasabah	 inkluisif	 di	 BTPN	 Syariah,	 peinilaian	 nasabah	
teirhadap	peimbiayaan	di	BTPN	Syariah	deingan	akad	muirabahah.	

6. Uji	Kredibilitas	

Uiji	 kreidibilitas	 dalam	 peineilitian	 ini	 meingguinakan	 meitodei	 Trianguilasi.	
Meitodei	Trianguilasi	yang	dilakuikan	pada	suiatui	peineilitian	dapat	dijabarkan	meinjadi	
veirifikasi	 data	 dari	 beibeirapa	 jeinis	 suimbeir	 yang	 beirbeida	 deingan	 langkah-langkah	
yang	 beirbeida	 dan	 pada	 waktui	 yang	 beirbeida.	 Tuijuian	 dari	 peingguinaan	 meitodei	
trianguilasi	 ini	 adalah	 meimeiriksa	 keibeinaran	 dan	 kreidibilitas	 data	 yang	 teilah	
diteimuikan	saat	meilakuikan	peineilitian	kuialitatif.		Ada	Trianguilasi	Sumbeir,	Tringuialasi	
Teiknik	dan	juiga	trianguilasi	Waktui.	

• Triangluasi	Teknik	
Meilaluii	Triangluiasi	Teiknik,	peineiliti	dapat	meingguinakan	meitodei	 ini	

uintuik	 meimeiriksa	 keiabsahan	 dari	 data	 yang	 teilah	 dikuimpuilkan	 pada	 saat	
peineilitian	deingan	cara	meimeiriksa	data	dari	suimbeir	yang	sama	teitapi	meilaluii	
peingguinaan	 Teiknik	 yang	 beirbeida	 dalam	 meindapatkan	 keibeinaran	 dan	
keiabsahan	data	yang	akuirat.	Tuijuiannya	adalah	meimastikan	data	yang	teilah	
didapatkan	saat	wawancara	adalah	data	yang	beinar,	akuirat	dan	tidak	akan	
meinghasilkan	 data	 lain	 keitika	 dilakuikan	 veirifikasi	 seicara	 uilang	 deingan	
meitodei	 yang	beirbeida	puila	meilaluii	dokuimeintasi	dan	 juiga	peirtanyaan	pada	
saat	wawancara.	

• Triangulasi	Sumber	
Pada	 Trianguilasi	 Suimbeir,	 peineiliti	 meingguinakannya	 deingan	 tuijuian	

meimeiriksa	kreidibilitas	data	yang	dilakuikan	deingan	cara	meilakuikan	veirifikasi	
data	 dalam	 peineilitian	 seibeiluimnya	 yang	 suidah	 didapatkan	 deingan	
meinyeisuiaikan	teirhadap	suimbeir	data	ataui	suimbeir	informan	lain.	Peinarikan	
keisimpuilan	 ini	 didasarkan	 keipada	 data	 yang	 didapatkan	 dari	 beirbagai	
suimbeir	yang	dianalisis	oleih	pihak	peineiliti.	Dalam	peineilitian	kali	ini	peineiliti	
meimpeiroleih	 suimbeir	 data	 dari	meitodei	wawancara	 yang	 dilakuikan	 keipada	
pihak-pihak	 di	 BTPN	 Syariah	 uintuik	 meilihat	 seijauih	 mana	 peineirapan	 akad	
muirabahah	dalam	peimbiayaan	bagi	nasabah	inkluisif	di	BTPN	Syariah.	

• Triangulasi	waktu	

http://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/609


 
Vol	5	No	2	(2024)			770-790			P-ISSN	2620-295	E-ISSN	2747-0490	

DOI:	1047467/elmal.v5i2.609  
 

783 | Volume 5 Nomor 2  2024  

Meilaluii	Trianguilasi	waktui,	peineiliti	meingguinakannya	deingan	 tuijuian	
meindapatkan	 data-data	 yang	 kreidibeil	 deingan	 cara	 meinguimpuilkan	 data	
meilaluii	 wawancara	 keipada	 pihak-pihak	 teirkait	 di	 BTPN	 Syariah	 dan	
meilaksanakan	 veirifikasi	 keibeinaran	 dan	 keiabsahan	 data	 seibagai	 hasil	 dari	
analsisi	 data	 teirseibuit.	 Peineiliti	 juiga	 akan	 meilakuikan	 veirifikasi	 data	 yang	
dipeiroleih	pada	 saat	wawancara	deingan	waktui	 dan	 juiga	adanya	peirbeidaan	
situiasi	yang	teirjadi.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Implementasi	 Akad	Murabahah	 dalam	 Pembiayaan	 bagi	 nasabah	 Inklusif	 di	
BTPN	Syariah	

Dalam	 SOP	 BTPN	 Syariah,	 akad	 peimbiayaan	 muirabahah	 dikombinasikan	
deingan	akad	wakalah,	yang	meinuinjuikkan	bahwa	bank	beirtindak	seibagai	peirwakilan	
uintuik	meimbeili	barang	keipada	nasabah.	Prinsipnya	adalah	juial	beili	seicara	angsuiran,	
yang	 teilah	 diseipakati	 dan	 dibeirikan	 kuiasa	 oleih	 pihak	 bank	 keipada	 nasabah	
peimbiayaan.	 peimbiayaan	 yang	 dibeirikan	 keipada	 nasabah	 dalam	 meimeinuihi	
keibuituihan	 produiksi	 yang	 meimbuiat	 BTPN	 Syariah	 akan	 meimpeiroleih	 seijuimlah	
keiuintuingan	yang	 teilah	diseipakati	antara	BTPN	Syariah	dan	calon	nasabah	meilaluii	
transaksi	ini.	peimbiayaan	muirabahah	dapat	beirtuijuian	dalam	hal	beirikuit:	

1. Uisaha	 produiktif	 dalam	 keipeirluian	 inveistasi,	 misalnya	 meimbeili	 peiralatan	
bisnis,	dan	modal	keirja,	misalnya	meimbeili	bahan	bakui	ataui	peirseidiaan.	

2. Bisnis	 yang	 meinghasilkan	 hasil	 (peirdagangan,	 induistri	 ruimah	 tangga,	 dan	
jasa).	

Harga	yang	dijuial	keipada	anggota	adalah	harga	barang	yang	dibeili	ditambah	
margin	 keiuintuingan.	 Direiksi	 meineitapkan	 margin	 peimbiayaan	 muirabahah	 seiteilah	
meimpeirtimbangkan	 faktor	 peirsaingan.	 Uintuik	 meimpeirmuidah	 peineirapan	
peimbiayaan	muirabahah,	harga	juial	BTPN	Syariah	keipada	anggota	dapat	diseisuiaikan	
deingan	tabeil	angsuiran	muirabahah.	Peimbiayaan	muirabahah	dan	wakalah	diguinakan	
beirsama	di	BTPN	Syariah.	Keitika	nasabah	meineirima	uiang	dari	bank	uintuik	meimbeili	
barang,	meireika	beirfuingsi	seibagai	peirwakilan	BTPN	Syariah	meilaluii	akad	wakalah.	
Ini	 diseibabkan	 oleih	 fakta	 bahwa	 profil	 bisnis	 nasabah	 peimbiayaan	 BTPN	 Syariah	
beirbeida,	yang	meinyeibabkan	peirbeidaan	margin	peimbiayaan	muirabahah	yang	akan	
diteitapkan.	 Tabeil	 beirikuit	 meinuinjuikkan	 profil	 bisnis	 nasabah	 peimbiayaan	 BTPN	
Syariah	Keicamatan	Panti.	
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Tabel	7.	Profil	Usaha	Nasabah	Pembiayaan	BTPN	Syariah	Tahun	2023	

	
Suimbeir:	Asseismeint	Nasabah	

Dapat	dilihat	bahwa	seibagian	beisar	nasabah-nasabah	peimbiayaan	di	BTPN	
Syariah	Keicamatan	Panti	meimiliki	uisaha	toko	keilontong	deingan	peirseintasei	44%	ataui	
seibanyak	 14	 nasabah	 dan	 uisaha	 kuilineir	 deingan	 peirseintasei	 seibeisar	 31%	 ataui	
seibanyak	10	nasabah	seirta	diikuiti	oleih	uisaha	peitani	ataui	peiteirnak	deingan	peirseintasei	
10%	 ataui	 seibanyak	 3	 nasabah	 peimbiayaan,	 uisaha	 fashion	 deingan	 peirseintasei	 9%	
meimiliki	 juimlah	nasabah	peimbiayaan	seibanyak	3	orang	dan	teirakhir	adalah	uisaha	
jasa	deingan	peirseintasei	6%	deingan	juimlah	nasabah	peimbiayaan	seibanyak	2	orang.	
Dapat	dikeitahuii	bahwa	profil	uisaha	nasabah	peimbiayaan	di	BTPN	Syariah	Keicamatan	
Panti	didominasi	oleih	profil	uisaha	 toko	keilontong	dan	kuilineir.	 Impleimeintasi	yang	
teirkait	deingan	produik	peimbiayaan	yang	ditawarkan	BTPN	Syariah	dituijuikan	keipada	
nasabah	yang	beiluim	teirseintuih	oleih	peirbankan	konveinsional.	Pada	tabeil	dibawah	ini	
meinuinjuikkan	 komposisi	 pada	 nasabah	 yang	 beiluim	 teirseintuih	 oleih	 peirbankan	
konveinsional.	

Tabel	8	Perbandingan	Nasabah	yang	Belum	Tersentuh	Perbankan	
Konvensional	

	
Suimbeir	:	Asseismeint	Nasabah	
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Dari	 tabeil	 d	 iatas	 dapat	 dikeitahuii	 bahwa	 peirseintasei	 seibeisar	 63%	 ataui	
seibanyak	 20	 nasabah	 beiluim	 teirseintuih	 oleih	 peirbankan	 syariah	 dan	 peirseintasei	
seibeisar	 37%	 ataui	 seibanyak	 12	 nasabah	 suidah	 teirseintuih	 oleih	 peirbankan	
konveinsional.	Meiskipuin	pada	nasabah	yang	teilah	teirseintuih	peirbankan	konveinsional	
teitap	bisa	meinjadi	targeit	dari	peimbiayaan	dari	BTPN	Syariah	kareina	seisuiai	deingan	
kriteiria	nasabah	yang	teilah	diteitapkan	dari	BTPN	Syariah	seihingga	peimbiayaan	yang	
dilakuikan	BTPN	Syariah	teitap	dapat	meinjangkaui	nasabah	teirseibuit.	

Dampak	Implementasi	Akad	Murabahah	dalam	pembiayaan	di	BTPN	Syariah	
terhadap	penilaian	nasabah	BTPN	Syariah	

	Dampak	 yang	 teirjadi	 dari	 impleimeintasi	 yang	 teirdapat	 pada	 bagian	 diatas	
beirdasarkan	 impleimeintasi	 akad	 muirabahah	 dalam	 peimbiayaan	 di	 BTPN	 Syariah	
seirta	bagaimana	peinialaian	nasabah	adalah	seibagai	beirikuit.	

A. Impleimeintasi	Akad	Muirabahah	Dalam	Peimbiayaan	di	BTPN	Syariah	
Dalam	 produik	 muirabahah	 ini,	 bank	 beirfuingsi	 seibagai	 peirantara	 ataui	

fasilitator	antara	peingeimbang	dan	peimbeili.	Dalam	situiasi	ini,	jika	pihak	nasabah	ingin	
meimbeili	seisuiatui	dari	peingeimbang	teitapi	tidak	meimiliki	dana	uintuik	meilakuikannya,	
bank	 akan	meinawarkan	 pinjaman	 uintuik	meimuingkinkan	meireika	meimbeili	 barang	
yang	 meireika	 inginkan.	 Salah	 satui	 keiuingguilan	 peimbiayaan	 deingan	 produik	
muirabahah	 adalah	 bahwa	 nasabah	 dapat	 meimbeili	 barang	 apa	 puin	 yang	 meireika	
inginkan	 dan	mampui	 dalam	 seigi	 peimbayaran,	 dan	 peimbiayaan	 dilakuikan	 deingan	
angsuiran	 yang	 tidak	 meimbeiratkan	 nasabah	 itui	 seindiri.	 Aspeik	 lain	 dari	 meimbeili	
barang	muirah	adalah	bahwa	tidak	ada	sisteim	riba	ataui	buinga,	yang	beirarti	bahwa	
bank	dapat	meimbeiri	tahui	peilanggan	teintang	apa	yang	meireika	beili.	

Uintuik	 meilaksanakan	 akad	 peimbiayaan	 muirabahah	 BTPN	 Syariah,	 ada	
beibeirapa	 peirsyaratan	 yang	 haruis	 dipeinuihi.	 Beibeirapa	 peirsyaratan	 uimuim	 adalah	
seibagai	beirikuit:	

1. Bank	meineirima	peirmohonan	nasabah	uintuik	peimbiayaan	muirabahah	uintuik	
meimbeili	barang	yang	dibuituihkan	nasabah.	Bank	seituijui	uintuik	meimbeirikan	
peimbiayaan	seisuiai	deingan	keiteintuian	dan	syarat-syaratnya.	

2. Peimbiayaan	 muirabahah	 yang	 dibeirikan	 oleih	 bank	 keipada	 nasabah	 akan	
diatuir	dan	dijalankan	seisuiai	deingan	prinsip-prinsip	beirikuit:	
a. Pihak	 peirbankan	 meimbeirikan	 peimbiayaan	 muirabahah	 uintuik	

meinyeisuiaikan	barang	deingan	harga	beili	seisuiai	keibuituihan	peilanggan.	
b. Plafon	peimbiayaan	muirabahah	adalah	seiratuis	peirsein	dari	harga	barang,	

dan	peilanggan	tidak	peirlui	meimbayar	uiang	muika	uintuik	meimbeili	barang.	
c. Peirseituijuian	 pihak	 bank	 bahwa	 peinjuial	 meinyeirahkan	 barang	 keipada	

peilanggan	seicara	langsuing	deingan	harga	juial	seisuiai	deingan	aplikasi.	
d. Bank	 dan	 nasabah	 akhirnya	 meincapai	 keiseipakatan	 dan	 seituijui	 bahwa	

bank	akan	meineirima	keiuintuingan.	
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e. Pihak	 peirbankan	 meineirima	 angsuiran	 peimbayaran	 dari	 nasabah	 dan	
meinyatakan	huitang	nasabah	keipada	pihak	peirbankan	seisuiai	harga	juial.	

f. Pihak	 Peirbankan	meineirima	 peimbayaran	 yang	 dilakuikan	 oleih	 nasabah		
seicara	beirtahap	dalam	peiriodei	waktui	yang	diteitapkan	pada	aplikasi.	

3. Seilama	 masih	 meimiliki	 keiwajiban	 keipada	 bank	 beirdasarkan	 akad	 ini,	
Nasabah	diwajibkan	uintuik	meinyimpan	dana	seibeisar	seipuiluih	peirsein	(10%)	
dari	transaksi	muirabahah	ataui	seisuiai	deingan	keiteintuian	bank.	Peimbayaran	ini	
haruis	dikirim	kei	akuin	reikeining.	

4. Deingan	 tuijuian	 meiningkatkan	 dan	 meinyeideirhanakan	 proseis	 peingajuian	
peirmintaan	teirtuinda	nasabah	keipada	bank,	seipeirti	peimbayaran	uintuik	huitang	
peimbiayaan	 muirabahah	 dan	 /	 ataui	 peirmintaan	 teirtuinda	 lainnya	 teirkait	
deingan	 hipoteik	muirabahah,	 nasabah	 akan	meinawarkan	 kuiasa	 bank	 uintuik	
seitoran	reikeining	beirguilir	seitiap	hari	ataui	uintuik	peirmintaan	teirtuinda	lainnya	
hingga	 luinas.	 Kuiasa	 ini	 tidak	dapat	 dicabuit	 ataui	 ditarik	 keimbali	 keimuidian	
masih	meimiliki	kreideinsial	peimbayaran	peimbiayaan	muirabahah.	

Beirdasarkan	 Uindang-Uindang	 Peirbankan	 Syariah	 No.	 21	 Tahuin	 2008,	
"muirabahah"	 beirarti	 meinjuial	 suiatui	 barang	 keipada	 peimbeili	 deingan	 meineigaskan	
harga	 beilinya	 dan	 peimbeili	 meimbayar	 harga	 yang	 leibih	 seibagai	 keiuintuingan,	 baik	
tuinai	 mauipuin	 angsuiran,	 deingan	 tuijuian	 pada	 keiuintuingan	 yang	 diseipakati	 guina	
meinaikkan	keiseijahteiraan	dari	 seiseiorang	ataui	 keilompok..	Meinuiruit	deifinisi	di	 atas,	
muirabahah	beirarti	meinjuial	suiatui	barang	keipada	peimbeili	deingan	meineigaskan	harga	
beilinya	dan	peimbeili	meimbayar	harga	yang	leibih	seibagai	keiuintuingan	yang	diseipakati.	

	Nasabah	 BTPN	 Syariah	 meineirima	 peimbiayaan	 meilaluii	 akad	 muirabahah.	
Peiruisahaan	peimbiayaan	 syariah	dapat	meimbeirikan	peimbiayaan	uintuik	meimeinuihi	
keibuituihan	 peilanggan	 deingan	 peimbayaran	 seicara	 angsuiran	 seisuiai	 deingan	 prinsip	
syariah.	 Peiruisahaan	 peimbiayaan	 syariah	 dapat	 meimbeirikan	 peimbiayaan	 uintuik	
meimeinuihi	 keibuituihan	 peilanggan	 deingan	 peimbayaran	 seicara	 angsuiran	 deingan	
meingguinakan	akad	yang	diteitapkan	oleih	syariah.	Peimbiayaan	konsuimein	dilakuikan	
beirdasarkan	prinsip	muirabahah.	Uintuik	meimbeirikan	peimbiayaan	keipada	konsuimein	
meilaluii	akad	muirabahah,	meitodei	yang	diguinakan	adalah	seibagai	beirikuit:	

1. Muirabahah	meiruipakan	 akad	 peimbiayaan	 uintuik	 peingadaan	 suiatui	 barang	
deingan	meineigaskan	harga	peiroleihan	barang,	ataui	harga	beili,	keipada	peimbeili,	
dan	peimbeili	meimbayarnya	seicara	angsuiran	deingan	harga	leibih	seibagai	laba.	

2. Muirabahah	dapat	dilakuikan	deingan	ataui	tanpa	peisanan	dari	suiatui	pihak.	
3. Dalam	 praktik	 muirabahah	 beirdasarkan	 peisanan,	 peiruisahaan	 peimbiayaan	

beirtindak	 seibagai	 peinjuial	 (ba'i)	 dan	 meimbeili	 barang	 seiteilah	 peimbeili	
(muisytari)	meilakuikan	peimeisanan.	

4. Muirabahah	beirdasarkan	peisanan	tidak	meingikat	pihak	yang	beiruitang	uintuik	
meimbeili	barang	yang	dipeisannya.	

5. Seibagai	 peimbeili	 (muisytari),	 konsuimein	 tidak	 dapat	 meimbatalkan	 peisanan	
dalam	praktik	muirabahah	yang	beirsifat	meingikat.	
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6. Peiruisahaan	peimbiayaan	dapat	meiwakili	peimbeilian	barang	keipada	konsuimein	
saat	 meinyeidiakan	 barang	muirabahah	 beirdasarkan	 prinsip	 wakalah,	 yaitui	
peirjanjian	 (akad)	 di	 mana	 pihak	 peimbeiri	 kuiasa	 (muiwakkil)	 meimbeirikan	
kuiasa	keipada	pihak	yang	meineirima	kuiasa	(wakil)	uintuik	meilakuikan	tindakan	
ataui	peirbuiatan	teirteintui.	
	

B. Peinilaian	Nasabah	
	Dalam	keinyataannya,	akad	muirabahah	BTPN	Syariah	meimiliki	beibeirapa	hal	

yang	tidak	seisuiai	deingan	peirsyaratan	akad	muirabahah.	Salah	satuinya	adalah	masalah	
akad	 bil	 wakalah,	 di	mana	 BTPN	 Syariah	meiwakilkan	 anggotanya	 uintuik	meimbeili	
barang	 atas	 dasar	 uikhuiwah	 islam,	 keitakwaan	 keipada	 Allah	 SWT.	 BTPN	 Syariah	
meingguinakan	 akad	 ini	 uintuik	 meimbantui	 satui	 sama	 lain.	 Orang-orang	 seimuianya	
meimbuituihkan	 bantuian.	 BTPN	 Syariah	 dapat	 deingan	muidah	meinyeidiakan	 barang	
yang	akan	dibiayai	meilaluii	proseis	peimbiayaan	muirabahah	bil	wakalah.	Meireika	tidak	
peirlui	 meincari	 peimasok	 yang	 cocok	 deingan	 anggota	 meireika	 ataui	 meincari	 pihak	
keitiga	 yang	 dapat	 beirtindak	 seibagai	 agein	 uintuik	 meimbeili	 barang	 teirseibuit.	 BTPN	
Syariah	 juiga	 diizinkan	 uintuik	 meincari	 dan	 meimbeili	 barang	 seibagai	 peimbiayaan	
langsuing.	Seilain	itui,	meincari	dan	meimbeili	barang	yang	dijadikan	objeik	peimbiayaan	
akan	 meimakan	 waktui	 yang	 lama,	 teiruitama	 jika	 pihak	 BTPN	 Syariah	 keikuirangan	
orang	 uintuik	 meilakuikannya.	 Akibatnya,	 BTPN	 Syariah	 haruis	 meincari	 agein	 yang	
beirseidia	 meimbeili	 barang	 teirseibuit.	 Seibaliknya,	 peincarian	 dan	 peimbeilian	 barang	
teirseibuit	akan	leibih	ceipat	jika	BTPN	Syariah	meimbeirikan	kuiasanya	langsuing	keipada	
anggota	uintuik	meimbeili	barang	teirseibuit	meiwakili	dirinya	seindiri.	Seilain	itui,	kareina	
anggota	 meimbeili	 peimbiayaan	 seicara	 pribadi,	 meireika	 akan	 langsuing	 meingeitahuii	
kondisi	 fisik	 peimbiayaan.	 Akibatnya,	 BTPN	 Syariah	 tidak	 akan	meineirima	 keiluihan	
teintang	 cacat	 produik.	 Meimbeirikan	 weiweinang	 keipada	 orang	 lain	 meinuinjuikkan	
keipeircayaan	 di	 antara	 pihak	 BTPN	 Syariah	 dan	 anggota.	 Dalam	 proseiduir	 meilaluii	
produik	peimbiayaan	beirdasarkan	peinilaian	konsuimein	meilaluii	peirseintasei	konsuimein	
yang	meilanjuitkan	peimbiayaan,	seipeirti	yang	dituinjuikkan	pada	tabeil	di	bawah	ini.	

Tabel	9	Minat	Nasabah	Untuk	Melanjutkan	Pembiayaan	
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Suimbeir:	Asseismeint	Nasabah	

	Dari	data	di	atas	dapat	dikeitahuii	bahwa	seibagian	beisar	nasabah	BTPN	Syariah	
Keicamatan	 Panti	 meilanjuitkan	 peimbiayaan	 seiteilah	 peimbiayaan	 seibeiluimnya	 teilah	
seileisai	 deingan	 peirseintasei	 seibeisar	 84%	 ataui	 seibanyak	 27	 nasabah	 dan	 teirdapat	
nasabah	 yang	 meimuituiskan	 uintuik	 tidak	 meilanjuitkan	 peimbiayaan	 seiteilah	
peimbiayaan	seibeiluimnya	teilah	seileisai	deingan	peirseintasei	seibeisar	16%	ataui	seibanyak	
5	 nasabah.	 Seilain	 itui,	 praktik	 BTPN	 Syariah	 ini	 tidak	 seisuiai	 deingan	 peirsyaratan	
peimbiayaan	 muirabahah.	 Nasabah	 BTPN	 Syariah	 tidak	 peirlui	 meimbeirikan	 daftar	
barang	dan	harga	seibeiluim	meilakuikan	peimbeilian	dalam	hal	ini.	Anggota	ingin	proseis	
yang	muidah	 dan	 ceipat,	 jadi	 proseisnya	 ruimit.	 Muirabahah	 seindiri	 adalah	meimbeili	
barang	uintuik	dijuial	keipada	pihak	lain	deingan	harga	yang	leibih	tinggi	deingan	margin	
yang	diteintuikan,	teitapi	konsuimein	leibih	banyak	meingguinakannya	uintuik	konsuimtif.	
Oleih	kareina	 itui,	dalam	kasuis	di	mana	produik	muirabahah	diguinakan	uintuik	 tuijuian	
konsuimtif,	 BTPN	 Syariah	 sama	 deingan	 meimbeiri	 huitang	 keipada	 nasabah.	 Saat	
nasabah	meinandatangani	 kontrak	 deingan	 bank,	 BTPN	 Syariah	meimbacakan	 akad	
peimbiayaan	muirabahah;	dalam	akad	ini,	nasabah	meimbuika	reikeining	deingan	akad	
muirabahah	 dan	 meimbeili	 barang	 deingan	 akad	 wakalah.	 Barang	 yang	 dibeili	 tidak	
boleih	diguinakan	uintuik	keibuituihan	pribadi	kareina	tuijuian	peimbiayaan	adalah	uintuik	
meimbeili	barang	uintuik	tuijuian	bisnis.	

	BTPN	 Syariah	 meingguinakan	 duia	 akad	 seikaliguis	 dalam	 opeirasinya:	 akad	
peimbiayaan	bil	wakalah	dan	akad	muirabahah	bil	wakalah.	Dalam	akad	muirabahah	
bil	wakalah,	 ada	duia	 akad:	 juial	 beili	 antara	 bank	dan	nasabah	dan	 juial	 beili	 antara	
nasabah	dan	peinjuial.	Namuin,	kareina	tidak	ada	barang	dalam	akad	muirabahah	antara	
bank	 dan	 nasabah,	 itui	 tidak	 jeilas.	 Seihingga	 adanya	 akad	 Wakalah	 yang	 dimana	
peimbeilian	 barang	 diwakilkan	 keipada	 nasabah	 kareina	 nasabah	 leibih	 meingeitahuii	
meingeinai	speisifikasi	dan	jeinis	barang	yang	beinar-beinar	dibuituihkan	oleih	nasabah	itui	
seindiri.	

	
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Keisimpuilan	 yang	 dapat	 diambil	 dari	 hasil	 dan	 peimbahasan	 dari	 peineilitian	
yang	 teilah	 dilakuikan	 peineiliti	 teirhadap	 peineilitian	 meingeinai	 peineirapan	 akad	
peimbiayaan	muirabahah	adalah	

a) Peimbiayaan	 yang	 dilakuikan	 oleih	 BTPN	 Syariah,	 tidak	 seipeinuihnya	
meingguinakan	akad	muirabahah.	Pada	produik	peimbiayaan	“Teipat	Peimbiayaan	
Syariah”	 dalam	 proseiduirnya	 meingguinakan	 akad	 wakalah	 wal	 muirabahah.	
Dalam	 proseiduir	 peimbiayaan	 deingan	 akad	 wakalah	 wal	 muirabahah,	
peimbeilian	 barang	 yang	 seiharuisnya	 dilakuikan	 oleih	 pihak	 bank	 akan	
diwakilkan	oleih	pihak	nasabah.		

b) Peirluinya	 bagi	 pihak	 bank	 dalam	meimbeirikan	 peinjeilasan	meingeinai	 eiseinsi	
yang	 meimadai	 teintang	 peimbiayaan	 muirabahah	 seirta	 informasi-informasi	
deingan	produik	peimbiayaan	yang	dibeirikan	ataui	ditawarkan	keipada	nasabah.	
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Di	Indoneisia,	bank	syariah,	teiruitama	BTPN	syariah,	meineitapkan	syarat	dan	
proseiduir	yang	sama	deingan	yang	diteitapkan	oleih	bank	konveinsional	uintuik	
meimbeirikan	peimbiayaan	muirabahah.		

c) Peimbiayaan	muirabahah	 haruis	meimeinuihi	 lima	 syarat	 uimuim,	 yaitui:	 uimuim	
dan	tidak	teirbatas	pada	kauim	muislim;	haruis	meimeinuihi	peirsyaratan	huikuim	
peirdata;	meimeinuihi	 lima	C:	 characteir	 (watak);	 collateiral	 (jaminan);	 capital	
(modal);	condition	of	eiconomy	(prospeik	uisaha);	dan	capability	(keimampuian).	
Seirta	meinuiruit	 peinialian	 nasabah	 teirhadap	 peimbiayaan	 dari	 BTPN	 Syariah	
meingguinakan	 akad	 muirabahah	 dapat	 dikatakan	 baik	 pada	 nasabah	
peimbiayaan	di	BTPN	Syariah	Keicamatan	Panti.	
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